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MANAJEMEN PEMBELAJARAN KELAS BILINGUAL

DI MI MUHAMMADIYAH KARANGANYAR

Abstract

This research aims to describe learning management of bilingual class in
MI Muhammadiyah Karanganyar in terms of 1) curriculum preparation, 2)
teachers preparation, 3) learning activities implementation, and 4)evaluation of the
learning activities implementation.

This qualitative research used ethnography research design with the data
collecting technique of direct observation, depth interview and document analysis.
The validity of the data was tested with triangulation data. Data analysis
consisted of collecting data, reducing data, presenting data, and drawing
conclusion.

The result of the research shows that: 1) the curriculum preparation for
bilingual class was conducted by preparing the whole year program, semester
program, syllabus, lesson plan, and academic calendar, 2) the preparation for
bilingual teachers was initiated by selecting teachers with good ability in English
and then followed up with English training program at the beginning of academic
year, 3) the implementation of learning in bilingual class consisted of some
learning components covering a) the goal of learning was delivered at the
begining of the lesson and would help the teacher in determining material,
method,strategy, tools, media and learning resources to be used, b)thematic
learning material was arranged according to the learning goal and elaborated from
basic competence, c) thematic learning method was conducted with active-student
method such as practice, demonstration, exercise and questioning-answering,
d)thematic learning media used video, pictures, or things around, e)learning
evaluation used covering 3 aspects, i.e knowledge, skill and attitude, 4) the
evaluation of learning activities implementation were conducted by the
principal’s observation and supervision, and then followed up by improvement
efforts based on the findings of the principal, e.g. internal training, and peer
teaching activities.

Keywords : management, learning, bilingual class

Abstrak

Fitriani, A.H, 2019. “Manajemen Pembelajaran Kelas Bilingual di MI
Muhammadiyah Karanganyar”. Tesis. Program Studi Magister Administrasi

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran
kelas bilingual di MI Muhammadiyah Karanganyar dalam hal 1) penyiapan
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kurikulum, 2) persiapan guru-guru, 3) pelaksanaan pembelajaran, dan 4) evaluasi
pelaksanaan pembelajaran.

Penelitian kualitatif ini menggunakan desain penelitian etnografi dengan
teknik pengumpulan data observasi langsung, wawancara mendalam dan analisis
dokumen. Keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan triangulasi data.
Analisis data melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data,
serta penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 1) perencanaan pembelajaran
kelas bilingual diawali dengan penyiapan kurikulum yang meliputi pembuatan
program tahunan, program semester, silabus, RPP dan kalender pendidikan, 2)
penyiapan guru kelas bilingual dilakukan dengan cara memilih guru yang
memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang baik dan dibekali pelatihan bahasa
Inggris di awal tahun pelajaran, serta guru menyusun vocabulary, 3) pelaksanaan
pembelajaran kelas bilingual terdiri dari komponen-komponen pembelajaran yang
meliputi a) tujuan pembelajaran disampaikan di awal pembelajaran dan akan
membantu guru dalam menentukan materi, metode, strategi, alat, media dan
sumber belajar yang akan digunakan, b) materi pembelajaran tematik disusun
sesuai tujuan pembelajaran dan dijabarkan dari Kompetensi Dasar, c) metode
pembelajaran tematik dilaksanakan dengan metode siswa aktif seperti : metode
praktik, demonstrasi, latihan dan tanya jawab, d) media pembelajaran tematik
dengan memanfaatkan berbagai media seperti halnya video, gambar atau benda di
sekeliling guru, e) evaluasi pembelajaran yang digunakan meliputi 3 aspek yaitu,
pengetahuan, ketrampilan dan sikap, 4) evaluasi pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan melalui kegiatan observasi dan supervisi kepala sekolah dan
ditindaklanjuti dengan usaha perbaikan yang diperlukan berdasarkan penemuan
dari kepala sekolah, seperti pembinaan dari kepala sekolah dan kegiatan peer
teaching.

Kata Kunci : managemen, pembelajaran, kelas bilingual

1. PENDAHULUAN

Perubahan dunia, menuntut manusia untuk menyesuaikan dengan

perubahan tersebut. Perubahan yang terjadi menyangkut semua sektor dunia dan

seluruh aspek kehidupan. Selain menyesuaikan diri, manusia juga dituntut untuk

meningkatkan kecakapan untuk bersaing dalam bidang teknologi dan ilmu

pengetahuan, managemen dan sumber daya insani guna menghadapi perubahan

dunia tersebut

Dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya insani dalam bidang

pendidikan dibutuhkan adanya sekolah yang berkualitas. Sekolah berkualitas

tersebut tidak hanya sekolah yang mempunyai keunggulan lokal melalui
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penyiapan guru yang terdidik, melainkan dibutuhkan juga sekolah yang mampu

mencetak lulusan yang memiliki kemampuan untuk bersaing di dunia

internasional.

Untuk menghasilkan lulusan yang diakui secara nasional dan internasonal

maka lahirlah kelas bilingual. Kelas bilingual adalah kelas yang memakai dua

bahasa pengantar di dalam proses pelaksanaan pembelajarannya. Program

bilingual pada dasarnya menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang

ditambah dengan kurikulum internasional. Bahan materi ajarnya berkaitan dengan

peningkatan life skills.

Di Karanganyar terdapat satu sekolah yang menerapkan kelas bilingual

yaitu MI Muhammadiyah Karanganyar. Semenjak tahun pelajaran 2012/2013,

sekolah ini membuka program kelas bilingual. Program kelas bilingual di sekolah

ini pada prinsipnya hampir sama dengan program sekolah bertaraf Internasional

yang mengimplementasikan program pembelajaran bilingual yaitu menggunakan

bahasa pengantar bahasa Indonesia dan bahasa Inggris untuk semua mata

pelajaran.

MI Muhammadiyah Karanganyar mengadakan program kelas bilingual

dengan menerapkan kurikulum nasional yang dipadukan dengan sistem

pendidikan modern. Disamping itu, program tersebut juga menerapkan sistem

pengajaran yang interaktif melalui audio visual. Untuk melatih kemampuan siswa

dalam penguasaan bahasa, program bilingual juga ditunjang dengan adanya

kegiatan English. Kurikulum yang diterapkan pada program bilingual di MI

Muhammadiyah Karanganyar tetap mengacu pada Kurikulum 2013, hanya saja

bahasa penyampaian saat proses belajar mengajar pada mata pelajaran tematik

menggunakan dominan bahasa Inggris. Instruksi, lembar kerja maupun soal

penilaian harian juga menggunakan bahasa Inggris. Pendekatan pembelajaran

lebih diutamakan dengan pendekatan saintifik dan media yang digunakan dengan

memanfaatkan multimedia

Berdasarkan realita dan asumsi di atas maka penulis menuangkan ide

tersebut untuk dijadikan sebuah Tesis dengan judul: Managemen Pembelajaran

Kelas Bilingual di MI Muhammadiyah Karanganayar. Penelitian ini bertujuan
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untuk mendiskripsikan managemen pembelajaran kelas bilingual yang meliputi

perencanaan kurikulum, penyiapan tenaga pendidik, pelaksanaan pembelajaran

dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan

Taylor (dalam Prastowo, 2011: 22) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian

yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pada penelitian ini menggunakan

pendekatan etnografi. Etnografi adalah uraian dan penafsiran suatu budaya

atau sistem kelompok sosial, peneliti menguji kelompok tersebut dan

mempelajari pola perilaku, kebiasaan, dan cara hidup (Harsono, 2011:20).

Lokasi penelitian ini berlangsung di MI Muhammadiyah Karanganyar.

Waktu penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu dari bulan April 2018

sampai dengan bulan Mei 2018. Teknik pengumpulan data melalui wawancara

mendalam, observasi dan dokumentasi. Pada penelitian ini untuk memperoleh

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber,

sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada

sumber dengan teknik yang berbeda. Teknik analisis data dilakukan dengan cara

data yang diperoleh dari penelitian dianalisis dengan mereduksi data yang hanya

meyajikan pokok-pokok temuan yang penting, kemudian menyusun sajian data

yang berupa cerita sistimatis yang logis. Pada waktu pengumpulan data sudah

berakhir, peneliti mulai melakukan usaha untuk menarik kesimpulan berdasar

semua hal yang terdapat dalam reduksi maupun sajian datanya.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Penyiapan Kurikulum Pembelajaran

Kelas bilingual dibentuk di MI Muhammadiyah Karanganyar bertujuan

untuk untuk mengembangkan potensi kecerdasan siswa guna menyiapkan lulusan

yang memiliki kecakapan berbahasa Inggris yang baik sesuai dengan tujuan
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pendidikan madrasah, dan program ini dibuat berdasarkan arahan dari PDM

Karanganyar agar suatu sekolah muhammadiyah memiliki satu keunggulan

khusus. Temuan di atas sesuai dengan pendapat Suyanto (2007 : 45) menyatakan

pembelajaran dengan dua bahasa (bilingual) yaitu bahasa Indonesia dan Inggris

diperlukan agar siswa mampu menguasai bahasa Internasional. Selain itu hasil

penelitian ini juga senada dengan penelitian Blom, Küntay, Messer, Verhagen,

dan Leseman, (2014), dimana hasil penelitian menunjukkan anak bilingual (Turki-

Belanda) memiliki keuntungan kognitif dan capaian kontrol pelaksanaan yang

lebih baik daripada anak monolingual. Pormouzeh, dan Azar (2015) juga

mendapatkan hasil penelitian yang sama tentang partisipasi murid monolingual

dan bilingual dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan murid

bilingual lebih aktif dalam proses pembelajaran. Terutama di pelajaran bahasa,

siswa bilingual memiliki motivasi dan semangat yang tinggi dalam pembelajaran.

Penyiapan kurikulum pembelajaran meliputi penyusunan program tahunan

(prota), program semester (prosem), silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP). Prota disusun dengan menyesuaikan antara jumlah KD

dengan hari efektif dalam setahun, disusun di awal tahun pelajaran dan disyahkan

oleh kepala sekolah. Temuan di atas sesuai dengan pendapat Mulyasa (2006) yang

menyatakan program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran

yang dibuat setiap awal tahun ajaran. Program tahunan merupakan pedoman

untuk mengembangkan program semester, mingguan dan program harian.

Prosem disusun di awal tahun pelajaran dengan berdasarkan pada prota

yang telah disusun sebelumnya, disesuaikan dengan kaldik dan disyahkan oleh

kepala sekolah. Temuan di atas sesuai dengan pendapat Usman (2002) yang

menyatakan bahwa program semester merupakan penjabaran dari program

tahunan yang berisi hal-hal yang ingin dicapai pada semester tersebut. Program

semester adalah rumusan kegiatan belajar mengajar untuk satu semester yang

kegiatannya didasarkan pada materi yang tertuang dalam SKKD.

Silabus dikembangkan berdasarkan permendikbud no. 24 tahun 2016

tentang kurikulum SD/MI dan disesuaikan dengan kondisi pembelajaran, disusun

di awal tahun pelajaran dan disyahkan oleh kepala sekolah, serta silabus
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digunakan sebagai dasar dalam penyusunan rencana pembelajaran. Hal tersebut di

atas sesuai dengan pendapat Kemdikbud (2017), yang menyatakan bahwa silabus

merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian

mata pelajaran.

Penyusunan RPP dilakukan pada awal tahun pembelajaran dan disusun

melalui kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) di setiap jenjang kelasnya, dan

pembagian jumlah RPP yang dibuat disesuaikan dengan jumlah guru yang ada.

Selain itu Kurniawan (2012) juga mendukung temuan di atas dengan

pernyataannya yaitu : RPP adalah detail rencana aktivitas pembelajaran untuk

mencapai satu KD tertentu atau gabungan KD apabila dalam pembelajaran

terpadu.

3.2 Penyiapan Tenaga Pendidik

Guru kelas (wali kelas) bilingual dipilih dari guru yang memiliki

kemampuan berbahasa Inggris yang baik daripada guru lain. Hal ini sesuai dengan

Guadarrama sebagaimana dikutip Lynn Malarz (2014) menyatakan bahwa untuk

pedoman program pendidikan bilingual, disarankan memilih guru yang

berpengalaman dan profesional. Untuk penyiapan tenaga pendidik di kelas

bilingual, sekolah mengadakan kursus bahasa Inggris untuk guru di awal tahun

dan bekerjasama dengan lembaga bahasa Inggris LCC. Temuan ini sesuai dengan

Sibaweh (2013) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa penyiapan guru

bilingual sesuai dengan mata pelajaran dan yang bersangkutan pernah mengikuti

berbagai workshop dan pelatihan. Untuk mempersiapkan pembelajaran di kelas

bilingual guru menyusun perangkat pembelajaran di awal tahun pelajaran, dan

juga mempersiapkan vocabulary (kosakata) bahasa Inggris. Hal ini mendukung

hasil penelitian Aristasari, Kusmintardjo, & Mustiningsih (2013) yaitu: Pertama,

perencanaan manajemen kelas bilingual diawali dengan penyusunan RPP, silabus,

dan program kegiatan dengan menggunakan kurikulum KTSP. Kedua,

pelaksanaan manajemen kelas bilingual dilakukan dengan memberikan latihan

vocabulary dan review materi sebelum pembelajaran dilaksanakan.
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3.3 Pelaksanaan Pembelajaran

Komponen pelaksanaan pembelajaran meliputi : tujuan, materi, metode,

media dan evaluasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran disampaikan guru di awal

pembelajaran dan akan membantu guru dalam menentukan materi, metode,

strategi, alat, media dan sumber belajar yang akan digunakan.. Hal ini sesuai

dengan pendapat Hamalik (2017: 76), yang menyatakan bahwa tujuan

pembelajaran adalah rumusan yang luas mengenai hasil-hasil pendidikan yang

diinginkan. Di dalamnya terkandung tujuan yang menjadi target pembelajaran dan

menyediakan pilar untuk menyediakan pengalaman belajar.

Materi pembelajaran tematik disusun sesuai tujuan pembelajaran dan

dijabarkan dari Kompetensi Dasar (KD), materi tematik kelas IV (empat) terdiri

dari 9 (sembilan) tema, 5 (lima) tema di semester I dan 4 (empat) tema di semester

II. Temuan di atas sesuai dengan pendapat Kurniawan (2012 : 153), yang

menyatakan bahwa materi pembelajaran bisa dipandang dari dua sisi yaitu dari

sisi siswa dan dari sisi guru. Apabila materi pembelajaran itu dipandang dari sisi

siswa maka diartikan sebagai segala hal yang harus dipelajari oleh siswa. Metode

pembelajaran yang digunakan dipilih metode yang menuntut siswa aktif seperti :

metode praktik, demonstrasi, latihan dan tanya jawab. Hal ini mendukung

penelitian Nurhayati (2011 : 66), yang menyatakan bahwa “ada beberapa macam

metode dalam pembelajaran yaitu : metode ceramah, diskusi, tanya jawab,

demonstrasi, kooperatif, eksperimen, widyawisata, serta metode proyek

Media pembelajaran tematik memanfaatkan berbagai media seperti halnya

video, gambar atau benda di sekeliling guru. Temuan di atas sesuai dengan

pendapat Dina Indriana, (2011: 54-56) sebagai berikut, jenis media pembelajaran

sangat beragam, mulai dari media yang sederhana dan murah hingga media yang

canggih.

Evaluasi pembelajaran yang diterapkan meliputi 3 ranah yaitu

pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Untuk ranah pengetahuan evaluasi dilakukan

dengan cara tes tulis, tes lisan dan penugasan, ranah ketrampilan dilakukan

dengan praktik, memberikan proyek dan portofolio, sedang ranah sikap dapat

dilakukan dengan mengobservasi sikap siswa saat pembelajaran. Temuan di atas
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sesuai dengan Permendikbud No. 23 tahun 2016, yang menyatakan penilaian yang

dilaksanakan di sekolah dasar meliputi 3 aspek yaitu aspek sikap, aspek

pengetahuan, dan aspek ketrampilan. Pada aspek ketrampilan dan pengetahuan

dilaksanakan oleh guru, sekolah sebagai satuan pendidikan dan atau pemerintah.

Berbeda dengan penilaian sikap yang hanya dilakukan oleh guru dengan cara

melakukan observasi dan mendeskripsikan informasi terkait perilaku siswa.

3.4 Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran

Evaluasi pelaksanaan pemnbelajaran merupakan kegiatan bagi kepala

sekolah dan guru untuk memeriksa pelaksanaan kurikulum dan untuk mengetahui

sejauh mana kesesuaian pelaksanaan kurikulum dengan rencana yang telah dibuat.

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan kegiatan supervisi. Temuan

di atas sesuai dengan pendapat Kemdikbud (2017:21) yang menyatakan

“komponen-komponen kurikulum yang dievaluasi sangat luas. Program evaluasi

kurikulum bukan hanya mengevaluasi hasil belajar siswa dan proses

pembelajarannya, tetapi juga desain dan implementasi kurikulum, kemampuan

dan unjuk kerja guru, kemampuan dan kemajuan siswa, sarana, fasilitas dan

sumber-sumber belajar, dan lain –lain”. Hasil supervisi guru tersebut diketahui

guru tersebut sudah mengajar dengan baik, namun masih memerlukan arahan dan

perbaikan. Temuan di atas sesuai dengan pendapat Tanjung, A.H (2014) yang

menyatakan bahwa “pelaksanaan supervisi bukan untuk mencari kesalahan guru

tetapi pada dasarnya adalah proses pemberian layanan bantuan kepada guru untuk

memperbaiki proses belajar mengajar dan meningkatkan kualitas hasil belajar.

Tindak lanjut dari evaluasi pelaksanaan pembelajaran berupa arahan atau

pembinaan dari kepala sekolah serta ada kegiatan peer teaching guru. Temuan di

atas sesuai dengan pendapat Kemdikbud (2017 : 20), yang menyatakan bahwa

“Evaluasi Kurikulum adalah serangkaian kegiatan terencana, sistematis, dan

sistemik dalam mengumpulkan dan mengolah informasi, memberikan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk menyempurnakan kurikulum”.
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4. PENUTUP

4.1 Penyiapan Kurikulum Pembelajaran

Kelas bilingual diadakan berdasarkan arahan PDM, dan bertujuan untuk

untuk menyiapkan lulusan dengan penguasaan bahasa Inggris yang baik.

Penyiapan kurikulum pembelajaran dilakukan dengan menyusun 1) Prota disusun

dengan menyesuaikan antara jumlah KD dengan hari efektif dalam setahun,

disusun di awal tahun pelajaran dan disyahkan oleh kepala sekolah, 2) Prosem

disusun di awal tahun pelajaran dengan berdasarkan pada prota yang telah disusun

sebelumnya, disesuaikan dengan kaldik dan disyahkan oleh kepala sekolah, 3)

Silabus dikembangkan berdasarkan permendikbud no.24 tahun 2016 tentang

kurikulum SD/MI dan disesuaikan dengan kondisi pembelajaran, disusun di awal

tahun pelajaran dan disyahkan oleh kepala sekolah, serta silabus digunakan

sebagai dasar dalam penyusunan rencana pembelajaran, 4) Penyusunan RPP

dilakukan pada awal tahun pembelajaran dan disusun melalui kegiatan KKG di

setiap jenjang kelasnya, dan pembagian jumlah RPP yang dibuat disesuaikan

dengan jumlah guru yang ada.

4.2 Penyiapan Tenaga Pendidik

Guru kelas (wali kelas) bilingual dipilih dari guru yang memiliki

kemampuan berbahasa Inggris yang baik. Untuk membekali kemampuan bahasa

Inggris guru dilakukan dengan mengadakan kursus bahasa Inggris di awal tahun

pelajaran dan bekerjasama dengan lembaga bahasa Inggris LCC. Persiapan

pembelajaran di kelas bilingual, guru menyusun perangkat pembelajaran dan

vocabulary (kosakata) bahasa Inggris untuk satu tahun mendatang.

4.3 Pelaksanaan Pembelajaran

Komponen pembelajaran meliputi (1) Tujuan pembelajaran ddisampaikan

guru di awal pembelajaran dan akan membantu guru dalam menentukan materi,

metode, strategi, alat, media dan sumber belajar yang akan digunakan (2) Materi

pembelajaran tematik disusun sesuai silabus yang telah diatur dalam kurikulum

tingkat satuan pendidikan, (3) Metode pembelajaran tematik dilaksanakan dengan

metode yang menuntut siswa aktif, diantaranya : metode praktik, demonstrasi,
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latihan dan tanya jawab, (4) Media pembelajaran tematik yang digunakan dengan

memanfaatkan berbagai media seperti halnya video, gambar atau benda di

sekeliling guru. (5) Evaluasi pembelajaran yang digunakan meliputi 3 aspek yaitu

pengetahuan (berupa tes tulis, tes lisan dan penugasan), ranah ketrampilan

(dengan praktik, memberikan proyek dan portofolio) dan sikap (dengan

mengobservasi sikap siswa saat pembelajaran).

4.5 Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dilakukan kepala sekolah untuk

memeriksa pelaksanaan kurikulum dan mengetahui sejauh mana kesesuaian

pelaksanaan kurikulum yang diterapkan dengan rencana yang telah dibuat.

Evaluasi dilakukan dengan kegiatan supervisi. Hasil evaluasi pelaksanaan

pembelajaran untuk guru sudah baik, namun masih memerlukan arahan dan

perbaikan. Tindak lanjut evaluasi pelaksanaan pembelajaran berupa arahan atau

pembinaan dari kepala sekolah dan ada kegiatan peer teaching guru untuk

memberikan perbaikan pelaksanaan pembelajan.
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